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ABSTRAK 

Aurelia Adinda, 2021.  Pengembangan Media Video Pembelajaran Perawatan  

Wajah Dehidrasi Dengan Teknologi Di SMK Kecantikan 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran pada 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi berupa video pembelajaran. Permasalahan di 

temukan pada materi ini karena siswa masih kesulitan memahami konsep-konsep 

pembelajaran dari buku ajar dan jobsheet serta guru hanya mendemontrasikan sebagian 

dari kegiatan perawatan wajah dengan teknologi yang berdampak pada hasil belajar 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah a) untuk mengembangkan media video pembelajaran 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi, b) mengetahui tingkat kevalidan dan 

praktikalitas media video pembelajaran perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi di 

SMK Negeri 7 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dengan menggunakan 

langkah 4-D. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI tata kecantikan SMK 

Negeri 7 Padang tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan 

data dilakukan menggunakan angket yang diberikan dengan langsung. Teknik analisis 

data dengan menghitung skor penilaian media video dari angket yang diberikan dan 

dikategorikan sesuai dengan interprestasi yang diperoleh. 

Perolehan hasil penelitian ini adalah media video pembelajaran yang telah 

dikembangkan dengan model pengembangan 4-D, hasil validasi desain media sebesar 

0,74 dengan kategori valid dan untuk validasi materi 0,85 dengan kategori sangat valid. 

Hasil praktikalitas kelompok kecil didapatkan dari siswa sebesar 83,31% dengan kategori 

sangat praktis, nilai praktikalitas kelompok besar didapatkan dari siswa sebesar 98,96 % 

dengan kategori sangat praktis dan nilai praktikalitas didapatkan dari guru sebesar 

94,62% dengan kategori sangat praktis. Dari perolehan hasil tersebut, maka media video 

pembelajaran telah valid dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar dikelas. Adapun 

saran yang peneliti berikan terkait hasil penelitian ini, yang pertama kepada guru untuk 

dapat menggunakan media video pembelajaran ini sebagai referensi dalam pembelajaran 

dikelas, bagi siswa media video ini sirankan untuk memanfaatkan video ini dengan baik 

untuk meningkatkan hasil belajar, bagi jurusan tata rias dan kecantikan media video ini 

dapat digunakan saat proses pembelajaran perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi.  

 

 

Kata Kunci :  Pengembangan, Video Pembelajaran, Perawatan Wajah Dehidrasi Dengan  

Teknologi, Penelitian Dan Pengembangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam 

pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan 

berbagai terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi 

pembelajaran, dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. Untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, maka guru dituntut untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih inovatif yang mendorong siswa dapat belajar 

dengan optimal baik di dalam belajar mandiri maupun didalam 

pempelajaran di kelas. Pendidikan memilki peranan penting guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi manusia, pendidikan 

berfungsi sebagai sarana dan fasilitas yang memudahkan, mampu 

mengarahkan, mengembangkan dan membimbing ke arah kehidupan 

yang lebih baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi 

manusia lainnya 

Menurut Hamalik (2001:24) Pendidikan Kejuruan adalah salah 

satu bentuk pengembangan bakat, pendidikan dasar keterampilan dan 

kebiasaan-kebiasan yang mengarah pada dunia kerja yang di pandang 

sebagai latihan keterampilan. Selain memiliki tujuan untuk memberikan 

keterampilan khusus bagi siswa, Sekolah Menengah Kejuruan juga 

memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepribadian dan 
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akhlak mulia pada siwa agar nantinya siswa memiliki 

kemampuan dan kompetensi kerja yang efektif dan efesien.  

Pendidikan seperti yang diungkapkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Definisi pendidikan lainnya 

yang dikemukakan oleh M. J. Langeveld (Revrisond Baswir dkk, 2003: 

108) bahwa:  

1) Pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing 

manusia yang belum dewasa kepada kedewasaan.  

2) Pendidikan ialah usaha untuk menolong anak untuk melaksanakan 

tugas-tugas hidupnya agar dia bisa mandiri, akil-baliq dan 

bertanggung jawab.  

3) Pendidikan adalah usaha agar tercapai penentuan diri dengan etis 

sesuai dengan hati nurani. 

Salah satu jenjang pendidikan yang ada di Indonesia adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dibangun atau didirikan untuk 

menciptakan lulusan agar siap kerja sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Undang-Undang Negeri Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

18 dijelaskan bahwa : “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja 

pada bidang tertentu”. Hal tersebut senada dengan pendapat Sutrisno 
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(2016:112)  Pendidikan Kejuruan sangat mengutamakan bagaimana 

pembentukan pola pikir dan keterampilan yang diajarkan kepada peserta 

didiknya semirip mungkin dengan kondisi lingkungan kerja yang akan 

dihadapinya kelak. Ini artinya Pendidikan Kejuran adalah pendidikan 

dengan maksud untuk mendidik peserta didik agar memiliki keterampilan 

spesifik tertentu yang dapat digunakannya padsa saat bekerja kelak. 

Belajar mengajar adalah proses mengolah sejumlah nilai untuk 

dikonsumsi oleh setiap peserta didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang 

sesungguhnya banyak sekali terdapat di sekolah, halaman, kota, 

pedesaan, dan sebagainya. Sumber-sumber belajar dikelompokkan 

menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku/perpustakaan, media massa, 

alam lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu, sumber belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat di mana 

bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang. (Djamarah 

dan Zain, 2014: 138). 

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah perawatan wajah. Pada bidang Tata Kecantikan Kulit dan Rambut 

mata pelajaran perawatan wajah merupakan mata pelajaran kelompok 

produktif yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi 

kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). 

Mata pelajaran perawatan wajah merupakan mata pelajaran praktek yang 

dipelajari dengan cara mengamati suatu objek terlebih dahulu lalu 
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mempraktekannya dengan langsung. Salah satu materi pokok yang 

dimuat dalam mata pelajaran perawatan wajah adalah materi perawatan 

wajah dehidrasi dengan  teknologi yang terdapat pada kompetensi dasar 

(KD) 3.12 dan (KD) 4.12 dalam silabus mata pelajaran perawatan wajah 

program keahlian tata kecantikan SMK NEGERI 7 PADANG . 

Materi perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi memiliki 2 

kompetensi dasar yaitu: 1) Menganalisis perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi dan 2) Melakukan perawatan wajah dehidrasi dengan 

teknologi. Indikator Pencapaian Kompetensi perawatan dehidrasi dengan 

teknologi yaitu: 1) Pengertian perawatan wajah dehidrasi dengan 

teknologi, 2) Tujuan  perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi, 3) 

Alat, bahan dan kosmetika perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi , 

4) Melakukan perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi 

Selama proses pembelajaran pada materi perawatan wajah 

membutuhkan media pembelajaran yang nyata, karena materi perawatan 

wajah memerlukan pratikum di sekolah. Oleh karena itu guru sebagai 

pendidik harus mampu melakukan inovasi dalam pembelajaran sesuai 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik. Penggunaan 

media pembelajaran untuk proses pembelajaran sangat dibutuhkan pada 

proses pembelajaran. Menurut Haryadi dkk (2019:1) dengan 

menggunakan media pembelajaran diharapkan pembelajaran akan 

menjadi efektif,efesien dan inovatif. Oleh karena itu penggunaan media 

peembelajaran yang adaktif dan berkualitas adalah salah satu cara untuk 
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mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti saat melakukan 

Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada bulan Agustus-November 

2020 di Jurusan Tata Kecantikan belum ada ditemukan penggunaan 

media video  pada mata pelajaran perawatan wajah dehidrasi dengan 

teknologi. Dari hasil wawancara 10 September 2020 dengan guru mata 

pelajaran perawatan wajah SMK NEGERI 7 PADANG. Guru hanya 

menggunakan bahan ajar dan jobsheet sebagai media pembelajaran. Pada 

saat pandemi covid-19 pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar masih kurang efektif dan sistem pergantian belajar guru kurang 

efesien, siswa merasa kesulitan dalam menerima pembelajaran. Saat 

pandemi ini pembelajaran dialihkan ke whatshapp group yang dilakukan 

dengan cara mengirimkan sumber belajar berupa PDF ke peserta didik 

kemudian dibagikan ke group perawatan wajah sesuai kelas masing-

masing. Pada mata pelajaran perawatan wajah guru belum menggunakan 

media pembelajaran berupa video sehingga media yang digunakan 

kurang bervariasi dan menarik. Kesulitan siswa menguasai materi 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi berdampak pada rendahnya 

hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat diliat dari 

perolehan hasil praktek pada semester Agustus-Desember 2020 

pencapaian nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
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Tabel 1. Nilai Keterampilan Siswa Kelas XII KC 3. Menerapkan  

Perawatan Wajah Dehidrasi Dengan Teknologi 

 

NO Kelas XI TKC 3 

Nilai Jumlah 

1 96-100 - 

2 91-95 - 

3 86-90 2 

4 81-85 2 

5 65-80 3 

6 60-64 8 

6 65-69 9 

8 60-64 1 

9 55-59 - 

10 < 54 - 

11 Tidak praktik 8 

(Sumber: dokumen guru mata pelajaran perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi SMKN 7 Padang) 

 

Data diatas memperlihatkan bahwa masih banyak nilai siswa yang 

tidak mencapai kkm, dari 32 orang jumlah siswa dikelas XII KC 3 hanya 8 

orang siswa yang memiliki nilai sesuai dan diatas kkm, selain itu juga 

terdapat beberapa siswa yang tidak melakukan tugas praktik perawatan 

wajah dehidrasi dikarenakan siswa tersebut memiliki tingkat pemahaman 

yang rendah terhadap materi yang telah disampaikan, dari data yang ada 

dapat penulis simpulkan bahwa nilai siswa yang tidak mencapai kkm lebih 

dari 50 ⁒ berdasarkan jumlah seluruh siswa yang ada dikelas XII KC 3.  

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa. 

Disini siswa masih merasa kesulitan untuk memahami konsep-konsep 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi karna guru hanya 

mendemontrasikan sebagian dari kegiatan perawatan wajah dehidrasi 
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dengan teknologi  seperti penggunaan vacum suction dan vapozone. Dan 

guru seharusnya dapat menggunakan media video pembelajaran  dengan 

semenarik mungkin sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik kepada siswa.  

Alasan penulis menggunakan video pada media pembelajaran 

dalam menunjang pembelajaran pada KD. 3.12 dan KD. 4.12 mata 

pelajaran perawatan wajah dehidrasi adalah sebagai berikut: 1) Siswa bisa 

mempelajari dengan mandiri dimana saja dan kapan saja, 2) Kompetensi  

dasar perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi sangat penting karena 

terdapat pembelajaran praktek tapi hanya menggunakan media bahan ajar 

dan jobsheet sebagai media pembelajaran, 3) Hasil belajar siswa yang 

kurang maksimal, 4) Sebagaian siswa kurang paham dalam mempraktikan 

tutorial yang ada dalam bahan ajar dan jobsheet. 

Kusuma, dkk  (2015)  Media Pembelajaran merupakan hal yang 

penting untuk berlangsungnya suatu pembelajaran dikelas, pembelajaraan 

yang kreatif, komunikatif, dan inovatif  yang dapat mendukung dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, dalam hal ini kata “Media” berasal dari 

bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “Medium” yang 

dengan harfiah berarti “Perantara atau Pengantar”. Hikmah dan Iin (2016 

:183) menyatakan pemanfaatan media pembelajaran diperlukan untuk 

menunjang proses belajar-mengajar dikelas. Media pembelajaran yang 

baik adalah media yang memiliki aspek-aspek dalam meningkatkan minat 

dan prestasi belajar siswa. 
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Penggunaan media khususnya video saat ini sangatlah dibutuhkan 

untuk menyesuaikan dengan tuntunan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa dan juga pemahaman konsep pada materi pembelajaran. Video 

menjadi pilihan untuk menunjang proses belajar  yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa. Video ini memiliki animasi saat penyampaian materi 

pembelajaran. Menurut Furoidah (2009) video animasi adalah sebuah 

gambar bergerak berasal dari kumpulan berbagai objek yang disusun 

dengan khusus sehingga bergerak sesuai alur yang sudah ditentukan pada 

setiap hitungan waktu. Belajar dengan animasi maka siswa mampu 

memahami materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan mengerti. 

Media pembelajaran dengan video jelas lebih cenderung mudah 

mengingat dan memahami karena tidak menggunakan satu jenis indera. 

Hasil penelitian Mell  Silberman dalam Purwanti (2015: 43) hasil 

penelitian dengan pembelajaran visual dapat menaikkan ingatan 14% 

menjadi 38%. Penelitian ini juga menunjukkan hingga 200% perbaikan 

kosa kata ketika diajarkan dengan visual.Bahkan waktu-waktu yang 

diperlukan untuk penyampaian konsep berkurang sampai 40% untuk 

menambah presentasi verbal. Selanjutnya menurut Daryanto (2015: 86), 

video merupakan media yang sangat efektif untuk membantu proses 

pembelajaran baik untuk masal, individual, maupun berkelompok. Video 

juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas 

karena dapat sampai kehadapan peserta didik dengan langsung. 
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Menurut Munir  (2013: 295-296) menyatakan bahwa media video 

tutorial memiliki kelebihan sebagai berikut: 1) Video tutorial sangat 

jelas dalam mendemontrasikan suatu fenomena dan prosedur yang 

melibat suatu gerakan, 2) Penggunaan video tutorial dapat 

mempercepat dan memperlambat gerakan video tutorial sehingga 

materi yang disajikan lebih jelas, 3) Video tutorial dapat 

memanfaatkan animasi untuk mengilustrasikan materi yang abstrak 

dan bergerak, 4) Video tutorial dapat menarik perhatian dan minat 

siswa melalui media gambar bergerak, audio, dan teks, dan 5) Siswa 

sebagai pengguna smartphone cukup mudah dalam menggunakan 

video tutorial. 

Permasalahan ini mendorong peneliti melakukan penelitian dan 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Video 

Pembelajaran Perawatan Wajah Dehidrasi Dengan Teknologi  Di 

SMK Negeri 7 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

pembelajaran perawatan wajah  Kelas XI Tata Kecantikan di SMK Negeri 7  

Padang  adalah:  

1. Media jobsheet belum menjelaskan prosedur perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi.  

2. Siswa masih kesulitan dalam memahami mata pelajaran perawatan 

wajah dehidrasi dengan teknologi.  
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3. Belum adanya media visual yang menarik dan memudahkan siswa 

memahami prosedur perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi. 

4. Belum tersediannya media pembelajaran perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Belum adanya video pembelajaran untuk mata pelajaran perawatan 

wajah dehidrasi dengan teknologi yang valid praktis dan efektif.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 

ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang 

diaharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada : 

1. Mengembangkan media video turorial pada kompetensi dasar 3.12 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi kelas XII  tata kecantikan 

SMK N 7 Padang. 

2. Melihat validitas dan praktikalitas media video tutorial pada materi 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi SMK N 7 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan, maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media video tutorial mata pelajaran 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi di SMK Negeri 7 Padang? 
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2. Bagaimana tingkat kevalidan, praktikalitas dan media video perawatan 

wajah dehidrasi dengan teknologi di SMK Negeri 7 Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media video tutorial perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi di SMK Negeri 7 Padang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan, praktikalitas media video tutorial 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi di SMK Negeri 7 Padang ? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan referensi pada peneliti selanjutnya terkait dengan 

pemanfaatan audio visual sebagai media pembelajaran.  

b. Memberikan acuan pengembangan media pembelajaran berbasis 

audio visual.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa Memfasilitasi siswa untuk dapat belajar lebih mandiri 

dan menyenangkan.  
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b. Bagi Guru Membantu guru dengan proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi informasi 

c. Bagi Peneliti  

1) Mendapatkan pengalaman dalam menyusun laporan ilmiah  

2) Peneliti mendapatkan pengalaman mengenai pengembangan 

media audio visual 

 

G. Spesifikasi Produk Pengembangan  

Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran 

menggunakan video dengan karakteristik sebagai berikut : 

1. Media video pembelajaran yang dikembangkan berbentuk soft copy 

sehingga mudah untuk disimpan dan dapat di akses juga melalui youtube 

2. Media pembelajaran menggunakan video diperjelas dengan penayangan 

gambar-gambar, foto, video sebagai meningkatkan minat siswa . 

3. Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan smartphone, 

komputer atau leptop, sehingga dapat digunakan guru saat PBM materi 

perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi dengan proyektor dan 

pengeras suara agar pembelajaran lebih menarik. 

4. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan penelitian ini, 

diuraikan dengan acuan silabus dan materi perawatan wajah dehidrasi 

dengan teknologi.  

  


